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ABSTRACT

The welfare level indicator of a household or population is the expenses allocation
The poorer of a household or population in a region, the higher expenses allocation
for food. Howefer, the household expenses relatively in proportion to family
income. The objectives of the research is to determine the factors influence the
allocation of the household income for the food consumption. The expenses for
consuming rice was affected by the hedonic price of cassava, family income and
the amount of the family members. The parameter of cassava and corn hedonic
prices is positive, means that the cassava and corn are rice substitution. The
expenses for consuming cassava was affected by hedonic price of cassava, family
income and location. The parameter of rice and com hedonic price is negative,
means that the rice and corn are cassava complementary. The expenses for
consuming corn was affected by hedonic ptice of corn, family income, the amount
of the family members and location. The parameter of rice and cassava hedonic
prices is positive, means that the rice and cassava are corn substitution.

Key words : Consumption, hedonic price, foodstuffs

PENDAHULUAN

Program pembangunan ekonomi di Indonesia sampai pada PELITA V
masih dititikberatkan pada sektor pertanian sebagai penghasil bahan
pangan utama, dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan petani
pada khususnya dan rakyat Indonesia pada umumnya. Perkembangan
pengetahuan di bidang gizi dan pangan pada dasarnya menuntut agar
sektor pertanian tersebut dapat menghasilkan bahan pangan yang bergizi
untuk menunjang peningkatan kualitas sumberdaya manusia seperti telah
ditegaskan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara,

Berdasarkan hasil SUSENAS 1996, konsumsi karbohidrat dan protein
sudah melampaui target tetapi sebagai sumber karbohidrat dan protein
masih terkonsentrasi pada serealia terutama beras, Pola konsumsi ini
belum mengarah pada pola konsumsi yang berimbang. Oleh karena itu,
sasaran pembangunan bidang pangan dalam Repelita VI diarahkan pada
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pola konsumsi berimbang yang secara kuantitatif diukur dengan skor Pola
Pangan Harapan (PPH). Skor PPH untuk tahun 1994 diproyeksikan
sebesar 71,5; tahun 1995 sebesar 71,7; tahun 1996 scbesar 72,06; tahun
1997 sebesar 72,26; dan tahun 1998 schesar 72,47,

Masyarakat di Yogyakarta terdiri dari berbagai golongan pendapatan.
Adanya perbedaan golongan ini menyebabkan adanya perbedaan terhadap
bahan pangan yang dikonsumsinya, terutama dari segi kualitas. Di
samping itu adanya perbedaan tingkat pendidikan, umur, dan faktor-faktor
lain mungkin juga merupakan penyebab adanya perbedaan masyarakat
dalam permintaannya terhadap kualitas dari produk yang dikonsumsinya.

Krisis ekonomi dan moneter baru-baru ini ternyata mempengaruhi
segala aspek kehidupan masyarakat, termasuk pangan yang merupakan
kebutuhan esensial dan kebutuhan paling strategis. Hal ini tampak dari
goyahnya sistem ketahanan pangan yang relatif lebih awal daripada sektor-
sektor lainnya pada saat krisis tersebut.

Kondisi tersebut menyadarkan berbagai pihak bahwa upaya diversifikasi
pangan yang selama ini dilalukan, baik dari sisi produksi maupun
konsumsi, dapat dikatakan tidak berhasil. Keadaan ini menunjukkan pula
ketidakberhasilan kebijakan pangan yang selama ini masih didasarkan
pada beras dan terigu sebagai bahan baku diversifikasi pangan. Hal itu
dapat diketahui dari perilaku konsumen dalam menghadapi krisis pangan
yaitu dengan lebih memilih mie-instant untuk stok pangan rumahtangga
daripada jagung atau umbi-umbian yang merupakan stok pangan nenek
moyang bangsa Indonesia.

Kenyataan lain menunjukkan pula bahwa rawan pangan pada saat
krisis yang lalu itu didukung pula oleh kondisi alam yang tidak
menguntungkan produksi bahan pangan dan diperparah oleh adanya
kepanikan konsumen akibat isu kekurangan pangan sehingga memicu
kenaikan harga bahan pokok. Keadaan terebut menunjukkan pula bahwa
ketergantungan bahan pangan hanya pada satu jenis bahan pangan saja,
terutama beras, ternyata mengarah pada kelemahan dari sistem ketahanan
pangan (Darwanto, 2000).

Ketahanan pangan, secara luas dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk memenuhi kecukupan pangan masyarakat dan waktu ke waktu.
Kecukupan pangan dalam hal ini mencakup segi kuantitas dan kualitas,
baik dari produksi sendirt maupun membeli di pasar, Terwujudnya sistem
ketahanan pangan tersebut akan tercermin antara lain dari ketersediaan
pangan yang cukup dan terjangkau daya beli masyarakat serta terwujudnya
diversifikasi pangan, baik dari sisi produksi maupun dari sisi konsumsi.
Oleh karena itu, pembangunan di bidang pangan diarahkan pada upaya
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peningkatan swasembada pangan yang tidak hanya berorientasi pada beras
s3j3 namun didukung pula oleh jenis-jenis komoditi strategis lainny,
seperti palawija, sebagai bahan pangan utama,

Beberapa penelitian  empink, menggunakan alokasi  pengeluargy
keluarga sebagai indikator tingkat kesejahteraan rumahtangga atay
masyarakat. Semakin miskin suatu ramahtangga atau masyarakat di suap,
daerah maka akan semakin besar alokasi pengeluaran untuk bahay
makanan. Namun, pengeluaran rumahtangga baik untuk bahan makansp
atau noomakanan pada umumnya berbanding lurus dengan pendapatap
keluarga. Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang hendak
dicapai dan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi alokasi pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi bahap

pangan pokok.

KEGUNAAN PENELITIAN

L. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan faktor-faktor yang
sangat mempengaruhi rumahtangga mengkonsumsi pangan pokok yang |
beragam dan diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan masalah perkembangan
produk pertanian.

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam mengupayakan
ketersediaan pangan, khususnya pangan pokok.

3. Sebagai bahan pustaka/informasi bagi peneliti selanjutnya.

LANDASAN TEORI

TeoRr! KoNSuMsi

Hampir setiap manusia mempunyai paham yang berbeda-beda dalam
memenuhi kebutuhannya, hal ini tergantung kepada kepuasan yang
diberikan oleh barang dan jasa terscbut. Konsumen biasanya dihadapkan
pada berbagai kemungkinan kombinasi barang dan jasa yang akan
dikonsumsinya. Masing-masing kombinasi akan memberikan kepuasaan
yang berbeda-beda dan tentunya secara rasional konsumen akan memilib
kombinasi barang dan jasa yang memberikan kepuasan tertingg
berdssarkan tingkat pendapatan yang dimiliki dan tingkat harga dani
barang-barang tersebut. Secara matematis maksimisasi kegunaan ini dapat
dijabarkan sebagai berikut (Nicholson, 1991).

Fungsi kegunaan; U = U(X,, X,, ... Xn)
Kendala i =P X +P X, +.. P X,
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Keterangan

U - Tingkat kegunaan

I : Pendapatan yang dibelanjakan
X, Kuantitas barang yang dikonsumsi
P, : Harpa barang yang bersangkutan

Dengan metode Lagrange akan diperoleh hubungan antara jumlah
suatu barang yang diminta dengan harga barang tersebut, harga barang lain
dan pendapatan.

xl = iII [plr Fll Pli Il
x] e L(P, Py P
x- - !q {FII PIJ Pru ]:I

Dalam bentuk yang lebih umum fungsi permintaan dapat dirumuskan
sebagai berikut :

X = APuPy o Pud) oo o a)

Persamaan (a) menunjukkan bahwa permintaan terhadap suatu barang
merupakan fungsi dari harga barang itu sendin, harga barang lain baik
yang bersifat substitusi ataupun komplementer serta pendapatan
konsumen sendiri.

Pada Gambar 1, menunjukkan kombinasi barang X dan barang Y yang
memberikan kepuasan yang maksimum. Bila pendapatan (1) dibelikan
barang X semua, maka diperoleh barang X sebanyak 0X, dengan tingkat
kepuasan U; di titik A (dengan asumsi Y tetap). Bila harga barang X naik,
maka jumlah barang yang dibeli akan berkurang (0X,) dan diperoleh
tingkat kepuasan yang optimal pada U, di utik B. Apabila dua titik yaitu
titik A dan titik B dihubungkan, maka akan diperoleh kurva permintaan,
yaitu kurva yang menunjukkan kuantitas barang yang dibeli dari berbagai
tingkat harga dalam rangka mencapai kepuasan pada tingkat keterbatasan
budget / incorne.

" Dengan menganggap harga relatif barang X dan Y tetap maka naiknya
pendapatan dari I, ke I, serta ke 1, akan menaikkan jumlah barang X dan
Y yang diminta, barang X dan X, ke X,, ke X, dan barang Y naik dari Y, ke
Y, ke Y, Dar informasi pada gambar 1, dapat dipunakan untuk

menyusun kurva Engel, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan
Gambar 3 benkut :

Fabor-faHor yang Mempengaruhl Kensums! (Tndah Widowstl)
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Gambar 1. Kurva Permintaan

Kurva Engel menggambarkan hubungan antara pengeluaran total
dengan jumlah barang tertentu yang dibeli (Nicholson, 1991). Dalam
Gambar 2 dan Gambar 3, keduanya adalah barang normal karena jumlah
barang yang dibeli akan naik apabila pendapatannya naik. Dalam Gambar
. 2 barang X merupakan kebutuhan pokok dalam arti bahwa bagian dan

pengeluaran yang disediakan untuk membeli ba kalau
, \ rang X menurun
ﬁ:ﬂdﬂzlia; r];alk.‘ Seballkn}-a untuk barang Y pada Gambar 3 adala:];t
, a0 yaitu jumlah barang y IR ional nat
lebih : : ng Y yang dibeli secara proporsio
cepat Qanpada naiknya pend apatan.
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Gambar 2. Kurva Engel (X barang kebutuhan pokok).

Kuantitas Y
A /
Y_] e i
YI .....
| A P ! I
' i | I
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' | l
S > |
0 I, I Iy Pengeluaran total I

" Gambar 3. Kurva Engel (Y barang mewah)

. Fungsi Engel ini juga dapat dikatakan secara fungsional merupakan
penyederhanaan dari fungsi permintaan dengan menganggap faktor harga
(P, P, ... P, konstan (Philips, 1974), sehingga bentuk hubungan
fungsional menjadi : : ) R

Apabila X, . P, dinotasikan menjadi C untuk menyatakan perigeluaran
total konsumsi rumahtangga, maka fungsi tersebut menjadi :

c = F(l)

Fa.lfahfd'!‘!'ﬂ-rﬂnﬁ' Mempengaruhi Nonsurms! (Indah Widowatl)
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MobEeL HEpoNic Price

Konsep dasar yang digunakan dalam penelitian ini tentang Teop
Hedonic Price dan Teori Permintaan akan suatu barang. Ladd day
Suvannunt (1976) menyatakan bahwa fungsi permintaan konsumen atag
suatu barang atau produk dipengaruhi oleh karakteristik barang terseby
karena nilai atau harga setiap barang atau produk yang dikonsumsj
mempunyai nilai marnjinal yang sama dengan nilai implisit dar
karakteristik barang atau produk tersebut.

P= Y XiPi+p
Jol

Keterangan:

» harga barang / produk _

: jurnlah dan karakteristik j dalam satu unit barang / produk
+ nilai dari karakteristik |

: laktor kesalahan

Menurut Unnevehr (1986) harga barang yang diperkirakan ini untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan antara lain: (a) apakah preferensi
konsumen berhubungan dengan ukuran kualitas yang digunakan di dalam
program pembenihan, (b) apakah preferensi konsumen sama di seluruh
negara dan, (c) bagaimana hasil riset dapat digunakan untuk perbaikan
kualitas.

Perkiraan harga ini dapat digunakan untuk memperkirakan perolehan
surplus konsumen dari pembenihan beras yang lebih baik. Ladd dan
Suvannunt telah menunjukkan bahwa inovasi ini akan merubah jumlah
beras yang dikonsumsi {q) jika jumlah dari karakteristik beras (X,) dan
harga (D) adalah tetap.

Perbaikan kualitas akan menggeser kurva permintaan ke kanan darni D
ke D*. Peningkatan dari jumlah yang diminta adalah ekuivalen dengan
peningkatan kepuasan konsumen. Surplus konsumen yang diperoleh dari

konsumsi beras per unit adalah ;

G= ) (X*Rji-XRj)PRj
/=l
Keterangan:
G :Surplus konsumen dari konsumsi beras per unit
P,, :Hargadan karakteristik j

X*,, : Nilai baru dari karakeenstik j
X,, :MNilailama karakteristik j yang ditentukan dan salah satu unit.

Jurnal Dinamiba Seslal ebonoml Vel. 1 Ne. 1 - Juni 2000 = 24-39

Scannex d with CamScanner



3

Harga
Dt

0 Qx Qg Kuantitas
Gambar 5. Nilai Surplus Konsumen dari Perbaikan Kualitas.

Brorsen, Grant, dan Rister (1984) menggunakan Hedonic Price Model
atau Model Harga Hedonik sebagai berikut :

Pi = f (Vii, ..., Vij, Ui)

Keterangan :

Pi  :harga komodit
Vi : kualitas intrinsik dan komoditi i
i 1,2, ..., n = karakteristik kualitas,

Dengan menggunakan fungsi hedonic price maka akan terlihat adanya
perbedaan harga pada satu macam barang karena perbedaan karakteristik
yang terdapat dari tiap jenis barang terscbut. Karakteristik yang terdapat
dalam suatu barang akan menunjukkan kualitas barang tersebut. Sehingga
dapat terlihat bahwa semakin tinggi kualitas suatu barang maka harga
barang tersebut akan semakin tinggi, demikian juga sebaliknya semakin
rendah kualitas suatu barang maka semakin rendah pula harganya.

Harga hedonik tersebut digunakan dalam memperkirakan alokasi
pengeluaran rumahtangga untuk bahan pangan pokok, sebagai berikut :

—eea—

Yi=Pi*Qi
Di mana : ',

Y1 : alokasi pengeluaran untuk bahan pangan |

Fakor-fakor yang Mempengaruhl Nonsums! (Indah Widowatl)
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Dengan demikian dapat dirumuskan model yang akan digunakay,
adalah :

Yi = { {Ph, I, Ak, Ek, S, D

Yi : Pengeluaran untuk komoditi | {persentase) dengan I = 1,2,3
Ph :Harga hedomk

1 :Pendapatan rumahtangga (Rp/th)

Ak ; Umur kepala keluarga (tahun)

Ek : Pendidikan kepala keluarga (tahun)

S : Jumlsh anggota keluarga (jrwa)

D :Dummy lokasi

METODE PENELITIAN
METODE PELAKSANAAN \

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suaty
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang dengan jalan membuat deskripsi yang
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antar fenomena
yang diselidiki (Nazir, 1988). Dalam menentukan lokasi penelitian
digunakan teknik purposive yaitu ciri-ciri tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten
Gunungkidul  dengan pertimbangan bahwa makanan  pokok
masyarakatnya tidak hanya beras saja tetapi juga ketela pohon dan jagung.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling
sebanyak 100 rumah tangga tani.

Dalam penelitian ini mempergunakan dua macam data yaitu data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan. Data sekunder diperoleh dari
berbagai instansi pemerintah setempat yang ada kaitannya dengan
penelitian yang dilakukan,

METODE ANALISIS
Analisis data dilakukan dengan mempergunakan model persamaan

regresi linier berganda. Model fungsi ini akan dipergunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumah tangga
untuk konsumsi bahan pangan pokok. Model persamaan linier berganda
yang diperguhakan adalah sebagai berikut :
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Y = by+b,P, +b,I4+b,A,+b,E, +bS+b,D+pi
Ketcrangan .

¥ 4 p-cng:llu:ran untuk bahan pangan pokok (persentase)
b, : konstanta

b, :kochsien dari peubah {vanabel)

P, : harga hedonik (Rp / kg)

| : pendapatan rumah tangga (Rp / th)
A, umur kepala keluarga (tahun)

E, :pendidikan kepala keluarga (tahun)
S  jumlah anggota keluarga (jiwa)

D  :dummy variabel untuk lokasi dacrah

D = 0, untuk daerah yang jauh dari pusat pemerintahan dan pusat
perckonomian

D =1, untuk daerah yang dekat dar pusat pemerintahan dan pusat
perckonomian
p :angka kesalahan

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
KoNsuMsi BAHAN PANGAN

Upaya selalu memenuhi kebutuhan konsumen untuk beras yang
selama ini dilakukan pemerintah ternyata mengarahkan konsumen untuk
semakin tergantung pada beras dan justru tidak mendukung program
diversifikasi konsumsi terutama untuk sumber karbohidrat. Keadaan itu
tampak dari perilaku konsumen golongan menengah ke atas yang pada
awal terjadinya krisis melakukan penimbunan beras yang cenderung
merugikan sebagian konsumen lain yang kurang mampu.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum krisis atau pada
kondisi ekonomi normal menunjukkan gejala bahwa kensumen golongan
menengah ke atas terutama di daerah urban telah mulai melakukan
diversifikasi konsumsi bahan pangan utama. Gejala tersebut tampak dari
semakin menurunnya proporsi pengeluaran keluarga untuk beras yang
diikuti dengan sedikit kenaikan pengeluaran untuk jagung dan umbi-
umbian. Selain itu ditinjau dari struktur pengeluaran pangan keluarga
yang menunjukkan pula bahwa pengeluaran konsumen di daerah urban

untuk pangan relatif lebih beragam daripada konsumen di daerah sub-
urban (Tabel 1).

Faktor-faktor yang Mempengaruhl Konsums| (Indah Widewat!)
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Tabel 1. Pendapatan dan Pengeluaran Petani Sampel, Tahun 1997
Kabupaten Kulonprogo Kabupaten Gunungkidul
Desa yang Dekat Desa yang Jauh

Uraian Desa yang Dekat Desa yang Jauh
. (Rp/Th] (%)  (Rp/Th) (%) (Rp / Th) (%  (Rp/Th) (%)
‘ ppoasatin 226411 10000 2148174 100,00 2529369 100,00 1592120 100,00
1 Uame I B1L% 1MIBM 27 1370170 5417 1389960  E1.W
Jorpagn B0 M 10M0 4273 1159200 45,83 202160 12.70
pocAuAMN 1521378 1726035 2184040 1251278
pargan 912 5397 870520 50,44 1255592  57.49 796440 6365
padan NI 230 M8MSE 1668 336600 1541 281340 2243
b 286 143 364 181 44580 .04 43716 3397
[ pros %% 063 18040 105 16388 075 44760 358
] kn 1180 258 53650 in 65760 3.06 37908 im
hagry 61900 445 79384 450 59350 .72 44560 355
Tes 1% 443 45604 264 94480 4.3 67192 537
o B34 041 15600 0.90 10800 0,49 0 0
Sapran 500 3% 49344 286 83840 4,30 26064 2.08
Kacangin 126144 790 12832 T4 310520 1422 134404 10,74
Malyanjad 40864 269 4458 2,00 76600 360 12536 1.00
! e 176 665 127046 135 133264 £.10 97960 1.83
|
f Nonpangan  E09004 4003  BS5508 4956 928448  42.5) 454838 3635
Parhen 15000 15 8000 045 20000 0.32 24320 1.94
Pendidian 2760 1367 W/E00 724 314320 14,39 71120 5.68
52 18144 1233 19233 1114 131508 6.04 142468 11,33
Pakaian 18060 1,18 49440 285 56280 258 39760 3,18
Bararg (ahan 0 0 640 0,04 4244 0,19 2400 0.19
8320 0.55 15892 093 1576 0,35 E490 052
Sosia 20 M 1960 1,39 394120 18,05 168280 1345

Sumber; Analisis Data Petani

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGELUARAN RUMAH
TANGGA UNTUK KONSUMSI BERAS ATAU KETELA POHON

Dalam mengestimasi fungsi, pengeluaran untuk beras atau ketela
pohon diperlakukan sebagai variabel dependen dan sebagai variabel
independen adalah harga hedonik dari beras, ketela pohon dan jagung,
..[ pendapatan keluarga, umur petani, pendidikan petani, jumlah anggota
| keliarga dan dummy lokasi. Hasil estimasi fungsi pengeluaran disajikan

| pada Tabel 2.
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Tabel 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran Petani Sampel
untuk Konsumsi Beras atau Ketela Pohon, Tahun 1997

h

Variabe! Independen Beras Ketela Pohon
Harga Hedonik Beras (Ph) ri)| -0.80
{1.28) (-1.59)
Harga Hadonik Eetela [Phk) 617 ** 215"

. (2.03) (2.29)
Harga Hedonik Jagung {Fhj) 0.23 423
(0,18} {-0.60)

Pendapatzn Keluarga (I 72010 4*** -1,08.10 4***
{-2,68) |-3.66)
Umur Petani {Ak) 0.02 0,02
{0.35) 1.12)
Pendidikan Petani [Ek) 0,40 0.04
' {-1.51) i0.52)
Jumlah Anggota Keluarga (5] 1,69 *** 0,16
' {3.61) [1.08]

Dummy Lokasi (0} 067 149
(-0,49) |-3.48)
Intersep -0.29 3,64
F hitung 12,76 5,86
R : 053 0,34

Keterangan:
*** = signifikan 1 %; ** = signifikan 5% ; * = signifikan kesalahan 10 %
( ) nilai t hitung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya nilai R? pada
pengeluaran untuk beras adalah 0,5287 berarti 52,87 % variasi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh vanabel-variabel independen yang
dianalisis, sedangkan sisanya 47,13 % tidak dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen tersebut. Pengeluaran rumahtangga untuk beras
dipengaruhi secara nyata oleh harga hedonik ketela pohon, pendapatan
dan jumlah anggota keluarga. Faktor pendapatan berpengaruh negatif
terhadap pengeluaran rumahtangga untuk konsumsi beras, sedangkan
faktor harga hedonik ketela pohon dan jumlah anggota keluarga
berpengaruh positif,

Parameter harga hedonik ketela pohon (Phk) dan harga hedonik jagung
(Phj} bertanda positif, hal ini berarti ketela pohon dan jagung merupakan
barang substitusi beras. Apabila harga ketela pohon dan jagung naik, maka
pengeluaran untulc beras akan naik dalam proporsi tertentu, Sebaliknya
apabila harga ketela pohon dan jagung turun, maka dalam proporsi
tertentu pengeluaran untuk beras akan turun.
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Pengeluaran keluarga untuk konsumsi ketela pohon didapatkan R?
sebesar 0,3402 berarti 34,02 % variasi variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel independen, sedangkan sisanya 65,98 % tidak dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen tersebut. Pengeluaran rumah
tangga untuk ketela pohon dipengaruhi secara nyata oleh harga hedonik
ketela pohon, pendapatan, dan dummy lokasi.

Parameter harga hedonik beras (Phb) dan harga hedonik jagung (Phj)
bertanda negatif, maka dapat disimpulkan bahwa beras dan jagung
merupakan barang pelengkap (komplementer) dari ketela pohon. Hal inj
berarti, apabila harga beras atau jagung naik (turun) maka pengeluaran
untuk ketela pohon akan turun {naik).

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUH! PENGELUARAN KELUARGA
UNTUK JAGUNG

Dalam mengestimasi fungsi, pengeluaran untuk konsumsi jagung
diperlakukan sebagai variabel dependen dan sebagai variabel independen
adalah harga hedonik jagung, beras, ketela pohon, pendapatan keluarga,
umur petani, pendidikan petani, jumlah anggota keluarga dan dummy
lokasi. Untuk estimasi fungsi pengeluaran tidak menggunakan OLS
(Ordinary Least Square) karena akan timbul masalah, sehingga digunakan
Tobit Model (The Censored Regression Model). Karena pada estimasi
fungsi pengeluaran untuk jagung ada sebagian Yi yang tidak teramati. Hal
ini bukan berarti terjadi missing data, melainkan karena memang petani
tidak mengkonsumsi jagung selama tahun penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran rumahtangga untuk
jagung dipengaruhi oleh variabel harga hedonik jagung, pendapatan,
jumlah anggota keluarga dan dummy lokasi. Pendapatan dan lokasi
berpengaruh negatif terhadap konsumsi jagung.

Parameter harga hedonik beras (Phb) dan harga hedonik ketela pohon
(Phk) bertanda positif, hal ini berarti beras dan ketela pohon merupakan
barang substitusi jagung. Apabila harga beras dan ketela pohon naik
(turun) maka pengeluaran untuk jagung akan naik (turun).

Kemampuan sebuah rumah tangga memiliki akses terhadap pangan
tercermin dalam pangsa pengeluaran rumah tangga untuk membeli
pangan. Pangsa pengeluaran pangan terhadap total pengeluaran rumah
tangga merupakan indikator tingkat kecukupan pangan, semakin besar
pangsa pengeluaran rumah tangga dibelanjakan untuk pangan, maka
semakin rendah tingkat kecukupan pangan rumah tangga. Hal ini dapat
dipahamu mengingat semakin besar pangsa pengeluaran rumah tangga
untuk pangan maka semakin rendah bentuk kekayaan lain yang
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Upaya penganekaragaman pangan selama ini ternyata tidak mudah
dilakukan mengingat bahwa bahan pangan selain beras sering dianggap
kurang bergengsi, seperti misalnya umbi-umbian sehingga konsumen
enggan untuk mengkonsumsi bahan pangan tersebut. Pada sisi laip
produksi pangan yang berbahan baku terigu seperti mie-instant, biskuit,
dan bakery semakin disukai,

Berdasarkan keadaan tersebut maka untuk diversifikasi pangan yang
diproduksi di dalam negri maka perlu difikirkan pula untuk memproduks;j
pangan olahan yang berbahan baku produksi dalam negeri. Beberapa
penelitian telah dilakukan kantor Menteri Negara Pangan dan
Hortikultura yang menunjukkan bahwa penggunaan tepung terigu dapat
disubstitusi sebagian dengan tepung tapioka dan pati garut.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN -

Pola konsumsi pangan pokok di Daerah Istimewa Yogyakarta bervariasi
menurut daerah. Di daerah yang dekat dengan pusat pemerintahan dan
pusat perckonomian rata-rata konsumsi beras lebih tinggi daripada daerah
yang jauh. Sedangkan rata-rata konsumsi ketela pohon dan jagung daerah
yang jauh dari pusat pemerintahan dan pusat perekonomian lebih tinggi
daripada daerah yang dekat.

Pengeluaran rumahtangga untuk konsumsi beras dipengaruhi oleh
harga hedonik ketela pohon, pendapatan dan jumlah anggota keluarga,
pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi ketela pohon dipengaruhi oleh
harga hedonik ketela pohon, pendapatan dan dummy lokasi. Sedangkan
pengeluaran rumahtangga untuk konsumsi jagung dipengaruhi oleh harga
hedonik jagung, pendapatan, jumlah anggota keluarga dan dummy lokasi.

SARAN

Dalam rangka mengurangi laju permintaan beras yang terus meningkat
sebaiknya dilakukan upaya diversifikasi konsumsi pangan pokok. Upaya
pengembangan diversifikasi pangan pokok perlu dukungan pemerintah,
antara lain perlu dilakukan pengembangan agroindustri di bidang pangan
untuk menghasilkan pangan olahan dan keragaman pangan dengan
memanfaatkan bahan baku lokal yang selama ini dianggap inferior dan
kurang bergengsi itu. Upaya penganekaragaman pangan ini perlu
dilakukan secara integral, dari tingkat ramah tangga sampai nasional. Jika
perlu ditunjang dengan regulasi-regulasi pemerintah yang mengarahkan
terrealisasinya diversifikasi pangan.
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